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ABSTRAK 

 
Afifah Mulya Putri / 222021049 / 2025 / Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) Lingkungan, dan Manajemen Lingkunan Terhadap Penerapan 

Akuntansi Lingkungan (Survey Pada Perusahaan Pertambangan di Tanjung Enim). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Pernyataan Setandar Akuntansi Keuangan (PSAK) Lingkungan, dan Manajemen Lingkungan 

Terhadap Penerapan Akuntansi Lingkungan Pada Perusahaan Pertambangan di Tanjung Enim. jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi ukuran perusahaan, pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 

lingkungan, manajemen lingkungan, dan penerapan akuntansi lingkungan. Populasi dalam 

penelitianini terdiri dari 8 perusahaan pertambangan dan 51 responden. Sampel yang digunakan 

yaitu purposive sampling sampling yang terdiri deri 4 perusahaan dan 45 responden. Data yang 

digunakan mencakup data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakann teknik 

kuesioner. Pengujian data mengunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskritifr dan statistik inferensial (uji normalitas, uji multikolinearitas, 

dan uji heterokedastisitas) serta analisis regresi linier berganda menggunakan (uji koefisien 

determinasi R2 dan uji t) untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan program komputer statistik 

SPSS versi 26. Hasil penelitian berdasrkan responden yang datanya di olah menunjukkan yang 

menunjukan semua variabel valid dan reliabel. Dari hasil analisis statistik deskriptif per variabel dan 

per indikator menunjukan bahwa nilai dominannya tinggi. Pada analisis statistik inferensial 

mengindikasikan bahwa residual berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinieritas dan 

heterokedastisitas. Pada uji regresi linier berganda menunjukan bahwa ukuran perusahaan, 

pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) lingkungan, dan manajemen lingkungan memiliki 

pengaruh terhadap penerapan akuntansi lingkungan. Hasil pada Uji t menunjukkan bahwa 

pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penerapan akuntansi lingkungan, ukuran perusahaan dan manajemen lingkungan berpengaruh 

terhadap penerapan akuntansi lingkungan. 

 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Lingkungan, 

Manajemen Lingkungan, Penerapan Akuntansi Lingkungan. 
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ABSTRACT 

 
Afifah Mulya Putri / 222021049 / 2025 / The Influence of Company Size, Environmental Financial 

Accounting Standards (PSAK), and Environmental Management on the Implementation of 

Environmental Accounting (Survey on Mining Companies in Tanjung Enim). 

 

This study aims to determine and analyze the influence of Company Size, Environmental Financial 

Accounting Standards (PSAK), and Environmental Management on the Implementation of 

Environmental Accounting in mining companies in Tanjung Enim. It uses a descriptive and 

associative research approach with variables including company size, PSAK environment, 

environmental management, and environmental accounting implementation. The population 

consists of 8 mining companies and 51 respondents, with a sample of 4 companies and 45 

respondents selected using purposive sampling. Data includes both primary and secondary sources 

collected through questionnaires. Data testing involved validity and reliability tests, while analysis 

used descriptive and inferential statistics (normality test, multicollinearity test, and 

heteroscedasticity test) along with multiple linear regression analysis to assess the contribution of 

independent variables to the dependent variable using the coefficient of determination (R²) and t- 

test. The analysis was conducted using SPSS version 26. Results indicate that all variables are valid 

and reliable, with high dominant values for each variable and indicator. Inferential analysis shows 

that residuals are normally distributed without multicollinearity or heteroscedasticity issues. 

Multiple linear regression results reveal that company size, PSAK environment, and environmental 

management influence the implementation of environmental accounting. However, the t-test results 

indicate that PSAK environment has no significant effect, while company size and environmental 

management significantly affect the implementation of environmental accounting. 

 

Keywords: Company Size, Environmental Financial Accounting Standards (PSAK), Environmental 

Management, Environmental Accounting Implementation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntansi lingkungan merupakan sistem pelaporan yang 

memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan 

melaporkan dampak lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas operasional 

mereka (Anindita, 2021). Penerapan akuntansi lingkungan yang baik tidak 

hanya penting untuk keberlanjutan perusahaan, tetapi juga untuk memenuhi 

harapan pemangku kepentingan dan regulator yang semakin menuntut 

transparansi dalam pengelolaan lingkungan (Ervina, 2021). 

Penerapan akuntansi lingkungan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain ukuran perusahaan, kepatuhan terhadap Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) Lingkungan, dan manajemen lingkungan 

yang diterapkan perusahaan. Ukuran perusahaan sering kali berhubungan 

dengan kapasitas sumber daya yang tersedia untuk menerapkan sistem 

akuntansi lingkungan yang sesuai dengan standar. Perusahaan besar 

biasanya memiliki lebih banyak sumber daya dan fasilitas untuk mendukung 

pelaporan akuntansi lingkungan yang baik (Kaltsum, 2021). Di sisi lain, 

kepatuhan terhadap PSAK Lingkungan, yang mengatur bagaimana 

perusahaan harus melaporkan aktivitas dan dampak lingkungan, merupakan 

faktor kunci dalam memastikan transparansi dan akuntabilitas laporan 

perusahaan (Afrimelta, 2023). Manajemen lingkungan, yang mencakup 

kebijakan dan praktik dalam mengelola risiko lingkungan, juga menjadi 
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penentu utama dalam efektivitas penerapan akuntansi lingkungan 

(Simbolon, 2023). 

Penerapan Akuntansi lingkungan adalah bidang yang 

mendefinisikan penggunaan sumber daya, mengukur dan 

mengomunikasikan biaya perusahaan atau dampak ekonomi nasional pada 

lingkungan. Akuntansi sosial atau lingkungan di perlukan perusahaan 

sebagai bentuk pertanggung jawaban sosial perusahaan terhadap 

lingkungan (Andriandita, 2021). 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi prolehaan laba. Semakin besar suatu ukuran perusahaan, 

biasanya akan mempunyai kekuatan sendiri dalam menghadapi masalah- 

masalah bisnis serta kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba tinggi 

karena didukung oleh asset yang besar sehingga kendala perusahaan dapat 

teratasi. Ukuran perusahaan adalah istilah tolak ukur yang biasanya 

digunakan dalam menentukan besar dan kecilnya ukuran perusahaan jika 

dilihat berdasarkan dari jumblah asset milik perusahaan. Sumber pendanaan 

dari pihak luar akan mudah di dapatkan oleh ukuran besar pada suatu 

perusahaan cenderung mudah untuk memperoleh akses lebih karena 

ukurannya yang besar, kesempatan yang didapatkan juga semakin besar, 

memenangkan yang didapatkan juga sumber besar, memenangkan 

persaingan serta bertahan dalam suatu industri (Anandamaya, 2021). 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Lingkungan 

adalah untuk memastikan perusahaan tidak hanya melaporkan aspek 
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keuangan tetapi juga memperhitungkan pengelolaan dan dampak 

lingkungan yang dihasilkan oleh kegiatan bisnis mereka, yang juga dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan dan keberlanjutan perusahaan (Yuliana et 

al, 2021). 

Manajemen lingkungan merupakan aspek-aspek dari keseluruhan 

fungsi manajemn yang menentukan dan membawa pada implementasi 

kebijakan lingkungan. Praktik manajemen lingkungan yang sistematis, 

tratur, dan prosedur disebut dengan sistem manajemen lingkungan (Adrie, 

2021). 

Penelitian ini merunjuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Laren et al.(2020), menurut Indah (2019), Albertus (2021), dan indri et 

al (2023) dengan hasil penelitian ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap penerapan akuntansi lingkungan. Sedangkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan zesi et al. (2020) dengan hasil penelitian bahwa 

ketidak pastina ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerapan 

akuntansi lingkungn. 

Penelitian yang merunjuk pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Amelia et al (2023), Anggiya et al (2024) dengan hasil 

penelitian bahwa Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 

lingkungan berpengaruh terhadap penerapan akuntansi lingkungan. 

Sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andry (2024) 

dengan hasil penelitian bahwa pernyataan standar akuntansi keuangan 
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(PSAK) lingkungan tidak berpengaruh terhadap penerapan akuntansi 

lingkungan. 

Penelitian ini merunjuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Syudi et al (2020), Mila et al (2021) dengan hasil penelitian 

memperlihatkan adanya hubungan antara manajemen lingkungan dan 

penerapan akuntansi lingkung. Sedangkan penelitian sebelumnya yang di 

lakukan oleh Rofi et al (2019) dengan hasil penelitian bahwa manajemen 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap penerapan akuntansi lingkungan. 

Adapun masalah yang berkaitan dengan variabel ukuran perusaan 

menurut Yohan et al (2024) mengungkapkan fenomena tantangan muncul 

Ketika perusahaan bersekala besar ini belum sepenuhnya mengadopsi 

perinsip keberlanjutan, sehingga meninggalkan potensi konflik antara 

kebutuhan ekonomi dan komitmen terhadap lingkungan. Ukuran 

perusahaan yang besar juga sering menjadi alaasan bank tetap memberikan 

pendanaan karena dianggap memiliki kapasitas finansial dan oprasional 

yang kuat untuk membayar Kembali pinjaman, meskipun dampak 

lingkungan dari aktivitas mereka masih menjadi perhatian umum. 

Permasalahan yang di sampaikan oleh Irfan et al (2022) pada 

Pernyataan standar akuntansi Keuangan (PSAK) Lingkungan mengatakan 

bahwa menunjukan bagaimana pengusahaa besar dengan kekuatan finansial 

dan jaringan luas seringkali dapat mempengaruhi jalannya proses hukum, 

berbeda dengan pengusahaa kecil yang kurang memiliki akses serupa. 

Selain itu, kasus hukum yang melibatkan figure besar seperti samin tan 
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dapat mencoreng citra industry Batubara, yang sudah sering dikaitkan 

dengan isu korupsin dan ketidak transparan lebih lanjut. 

Adapun fenomena atau masalah yang berkaitan dengan variabel 

Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) lingkungan oleh Rinaldi 

(2021) mengungkapkan Fenomen yang terkait tentang PT Garuda Indonesi 

(GIAA) sebesar 229 persen pada tahun 2020 akibat penerapan standar 

akuntansi baru, PSAK 73. Standar ini mengharuskan perusahaan untuk 

mencatat kewajiban sewa oprasi sebagai bagian dari liabilitas, yang 

sebelumnya tidak dimasukkan dalam neraca, akibat total liabilitas garuda 

membengkak dari US$3,87 miliar pada 2019 menjadi US$12,73 miliar pada 

tahun 2020. Kasus ini mencerminkan dampak bebas perubahaan kebijakan 

akuntansi terhadap laporan keuangan perusahaan, terutama yang memiliki 

banyak perjanjian sewa, seperti maskapai penerapan. 

Kasus yang di ungkapkan oleh Della (2021) pada Manajemen 

Lingkungan mengatakan pencemaran Sungai malinau oleh PT Kayan Putra 

Utama Coal (KPUC) mencerminkan kelemahan dalam manajemen 

lingkungan dan pengawasan terhadap industri tambang. Meskipun dampak 

ekologis dan sosialnya sudah sangat jelas. Penegak hukum terhadap 

perusahaan tersebut masih lemah, menunjukkan adanya celah dalam 

implementasi kebijakan lingkungan yang efektif. Hal ini menunjukkan 

perlunya perbaikan dalam pengawasan, serta penegakan sanksi yang tegas 

terhadap pelaku pencemaran untuk melindungi ekosistem dan kesejahteraan 

Masyarakat. 
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Permasalahan pada penerapan akuntansi manajemen yang di 

sampaikan oleh Satriabudi (2024) mengatakan bahwa fenomena terkini 

menunjukan adanya ketidak merataan dalam standar akuntansi lingkungan 

antara negara maju dan berkembang. Kasus-kasus seperti kebocoran 

minyak atau deforestasi ilegal menunjukan bahwa ketidak mampuan dalam 

menerapkan akuntansi lingkungan yang tepat dapat merugikan reputasi 

perusahaan. di sisi lain, tren positif muncul di mana perusahaan yang 

bergerak di sektor energi terbarukan dan industri ramah lingkungan 

memanfaatkan akuntansi lingkungan untuk menunjukkan komitmen 

terhadap keberlanjutan. Hal ini menciptakan peluang bagi perusahaan untuk 

mengharmonisasikan antara keuntungan ekonomi dan kelestarian alam, 

serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang mereka 

konsumsi. 

Berdasarkan informasi dari hasil survey pendahuluan yang telah 

dilakukan pada beberapa perusahaan pertambangan di tanjung enim. PT. 

Bukit Asam (Dian, 2024) masih mengalami kesulitan dalam transparansi 

pengungkapan biaya lingkungan yang sering digunakan dengan biaya 

oprasional, sehingga pencatatan keuangan kurang melakukan pencatatn 

pada pengelolaan lingkungan secara akurat. PT Bukit Asam Kreatif (BAK) 

(Nyimas, 2024) meskipun telah menerapkan standar keberlanjutan, masih 

memiliki pencatatan yang minim terhadap biaya lingkungan, dengan 

pelaporan yang kuranng rinci. PT. Satria Bahana Sarana (SBS) (Panca, 

2024) menghadai kendala dalam koordinasi antara unit terkait program 
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keberlanjutan dan pencatatan biaya kepatuhan lingkungan yang belum 

optimal. Permasalah ini menimbulkan pertanyaan tentan bagaimana 

pengaruh ukuran perusahaan, pernyataan standar akuntansi keuangan 

(PSAK) lingkungan, dan manajemen lingkungan terhadap penerapan 

akuntansi lingkungan di perusahaan-perusahaan pertambangan. 

Fenomena ini menunjukkan perlunya penelitian mendalam untuk 

mengeksplorasi sejauh mana ukuran perusahaan, penerapan standar 

akuntansi, dan kebijakan manajemen lingkungan memengaruhi 

implementasi akuntansi lingkungan secara optimal serta pentingnya adopsi 

metodologi yang lebih komprehensif dan sesuai dengan standar 

internasional untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan 

biaya lingkungan. 

Dengan latar belakang dan kasus diatas yang sudah dijelaskan, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK), Dan Manajemen Lingkungan Terhadap Penerapan 

Akuntansi Lingkungan (Survey Pada Perusahaan Pertambangan Di 

Tanjung Enim)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dikemukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penerapan Akuntansi 

Lingkungan pada Perusahaan Batubara di Tanjung Enim? 

2. Apakah Pengaruh Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

Lingkungan Terhadap Penerapan Akuntansi Lingkungan pada 

Perusahaan Batubara di Tanjung Enim? 

3. Apakah Pengaruh Mnajemn Lingkungan Terhadap Penerapan 

Akuntansi Lingkungan pada perusahaan Batubara di Tanjung Enim? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis ukuran perusahaan terhadap 

penerapan akuntansi lingkungan pada perusahaan pertambangan di 

tanjung enim 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pernyataan standar akuntansi 

keuangan (PSAK) lingkungan terhadap penerapan akuntansi lingkungan 

pada perusahaan pertambangan di tanjung enim 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis manajemen lingkungan terhadap 

penerapan akuntansi lingkungan. 



9 
 

 

 

 

 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawancara untuk 

pihak berikut: 

1. Bagi Penulis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi, 

penambahan wawancara ilmu pengetahuan terkhusus mengenai Ukuran 

Perusahaan, Pernyataan Setandar Akuntansi Keuangan (PSAK), dan 

Manajemen Lingkungan Terhadap Penerapan Akuntansi Lingkungan. 

2. Bagi Perusahaan Tambang di Tanjung Enim 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

Perusahaan Tambang di Tanjung Enim, dalam memahami dan 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya Ukuran Perusahaan, 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), dan Manajemen 

Lingkungan Terhadap Penerapan Akuntansi Lingkungan. 

3. Bagi Almamater 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca 

maupun sebagai salah satu referensi atau bahan pertimbangan dalam 

penelitian selanjutnya dan sebagai penambah wawancara keilmuan. 
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